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PENOLAKAN NEGARA-NEGARA UNI EROPA TERHADAP MASUKNYA
PENGUNGSI SURIAH DIKAITKAN DENGAN ASAS NON-REFOULEMENT

Penulis, Rian Fernando Walelang

Fakultas Hukum, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Email: ferianwalelang@gmail.com
Abstract

Refugee must be protected by anything necessary. 1here are instruments in this world created to
protect the refugee such as International Organisations and Internasional Conventions. By these
kind of instruments, the refugee can savely asking for asylum to any country in the world. The
problem is, there are still many countries that not willing to accept the refugee. Many of the refugees
got them self stranded and got separated from their family because of the closing of the countries
border. That kind of things just won't stop the refugees to cross the border. even if they had to face
the border’s security. So what is the reason of those countries whose closed their border for rejecting
the refugees? In The 1951 Refugee Convention, there is a “non-refoulment” principle which prohibit
any countries to do any “refouler” things to the refugee. The reason for those countries to reject the
refugees was related to their countries security. They afraid that the Bom Tragedy by the middle east
people will after them either if they gave the permission to the refugees for entering their country.
They are witling to protect their own people from anything that could put their life in danger.
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1. PENDAHULUAN berdiam di negaranya. Akhimya

banyak warga negara Suriah yang

M i ' - i
engungsinya para pengungsi mulai mengungsi ke negara-negara

Suriah ke Eropa diawali oleh fetangga  Suriah  seperti  Turki,
terjadinya konflik bersenjata di negara
Suriah antara pihak Pemerintah

dengan Pemberontak Anti Pemerintah

Lebanon, dan Yordania. Para warga
negara Suriah yang mengungsi ke
Daratan Eropa dilatarbelakangi oleh
pada bulan Maret 2011 yang lalu.

pernyataan Jerman yang akan
Kerusakan dan Korban Jliwa vang

disebabkan oleh konflik bersenjata

menerima para pengungsi Suriah
dengan senang hati dan tangan

tersebut  menyebabkan  penduduk terbuka, oleh sebab itu banyak warga

negara Suriah menjadi ketakutan dan

tidak merasa aman untuk tetap

negara Suriah yang menempuh haik

jalur laut maupun jalur darat untuk



sampai ke negara Jerman. Namun
setelah banyaknya kesulitan yang
menimpa para pengungsi Suriah untuk
menuju ke negara Jerman, para
pengungsi
kesulitan lagi karena penolakan yang

Suriah harus ditimpa
dilakukan oleh negara-negara anggota
Uni Eropa terhadap mereka, padahal
seperti yang kita tahu bahwa ada asas
yang melarang negara-negara untuk
melakukan  penolakan  terhadap
pengungsi yang mencari perlindungan

di negara tersebut.

. METODE

Metode yang digunakan dalam
penulisan ini adalah metode penelitian
normatif,
berfokus pada norma hukum positif

yaitu penelitian yang

yvang berupa perjanjian-perjanjian

yang
relevansi dengan permasalahan dan

internasional mempunyai
penelitian ini, dan juga menggunakan
data-data sekunder
bahan-bahan yang diperoieh dari
pendapat-pendapat para ahli hukum

yang berupa

dan pihak yang berwenang baik secara
lisan atau tertulis serta buku-buku
hukum

relevansi dengan permasalahan yang

lainnya yang mempunyai

ditulis.

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan awal dari para pengungsi
Suriah di masuk ke daratan Eropa
adalah untuk menuju ke negara
Jerman. Namun untuk bisa ke Jerman,
pertama-tama harus melewati negara-
negara yang Dberbatasan dengan
wilayah Timur Tengah dan juga
yang
langsung dengan negara Jerman.

Selain melalui jalur darat, banyak juga

negara-negara berbatasan

yang menggunakan jalur laut untuk
bisa menuju ke Jerman. Banyak
pengungsi Suriah yang menempuh
jalur laut namun tidak sedikit yang
kehilangan nyawa akibat menempuh
jalur laut. Banyak kesulitan yang
menimpa para pengungsi Suriah
ketika berada di Eropa, salah satunya
di tolak oleh negara-negara yang

mereka coba untuk lewati.

Negara yang menjadi penghubung
dari wilayah timur tengah dengan
daratan Eropa salah satunya adaiah
negara Yunani. Jumlah pengungsi
yang datang ke negara Yunani
terbilang sangat banyak, sehingga
menyulitkan negara Yunamt untuk

mengurus para pengungsi tersebut.



Dari  Yunani, para Pengungsi
Suriah ingin menuju ke Makedonia
untuk melanjutkan perjalanan mereka
ke Jerman, namun pihak pemerintah
Makedonia melakukan penutupan
terhadap perbatasan negaranya dengan
Alasannya adalah
terjadinya serangan teroris di Paris
pada tanggal 13 November 2015 lalu,
negara Makedonia

Yunani. sejak

pemerintahan
menganggap pengungsi yang datang

ke Eropa sebagai ancaman keamanan.

Negara Albania yang juga
berbatasan dengan Yunani menutup
perbatasan mereka dengan Yunani
adalah

pemerintahan negara Albania tidak

dengan alasannya

memiliki  antusiasme untuk ikut
menyelamatkan umat manusia jika
negara-negara yang lain menutup
perbatasannya untuk  pengungsi-

pengungsi tersebut.

Negara  Hungaria  awalnya
menerima para pengungsi yang masuk
ke wilayahnya lalu membuat para
pengungsi yang datang ke negara
tersebut untuk melewati perbatasan ke
negara Austria, namun pihak Austria
meminta agar pihak Hungaria menarik

kembali pengungsi tersebut, akan

tetapi pthak Hungaria menolak hal
terscbut dengan alasan jumlah
pengungsi yang berada di Hungaria

terlalu banyak dan melebihi kuota.

melakukan

penolakan tersebut karena jumlah

pengungsi yang masuk ke negara

Negara  Austria

merecka juga terbilang banyak
sehingga dapat mengganggu
pelayanan  publik dan  akan
menyebabkan meningkatnya

perbuatan kriminal di negara mereka.

Republik  Ceko  melakukan
petolakan ierhadap pengungsi Karena
tidak ingin para pengungsi tersebut
melakukan hal yang membahayakan
warga negara dari Republik Ceko itu

sendiri.

Semuanya menjadi sangat
khawatir terhadap masuknya para
pengungsi Suriah ke wilayah negara
mereka dikarenakan peristiwa teror
bom yang terjadi di Prancis dan juga
kekerasan oich orang-orang Timur

Tengah di Jerman.

KESIMPULAN

Dasar-dasar dan pertimbangan
bagi negara-negara Uni Eropa untuk

melakukan  penolakan  terhadap



kedatangan pada pengungsi Suriah di
wilayah negara-negara Uni Eropa
mengingat  adanya  asas  non-
refoulement” adalah ketakutan akan
terancamnya keamanan negara di
negara-negara tersebut yang dapat
membahayakan masyarakat di negara
tersebut pula, dimana hal tersebut
dipicu oleh terjadinya serangan teroris
di Perancis dan penyerangan oleh
orang-orang Timur Tengah di Terman
dan ada juga alasan yang berkaitan
dengan ketidakpuasan terhadap hasil
kesepakatan di Uni Eropa tentang
kuota suaka pengungsi terhadap

negara-negara anggota Uni Eropa.
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